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ABSTRAK 

Melemahnya kondisi keuangan UMKM akibat adanya pandemi Covid-19 

menyebabkan penurunan perilaku patuh wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Guna menanggapi hal tersebut, pemerintah mengeluarkan 

kebijakan pemberian insentif pajak bagi wajib pajak UMKM yang terdampak 

pandemi Covid-19 dengan tujuan agar meringankan beban pajak yang ditanggung, 

sehingga dapat meningkatkan kepatuhan pajak wajib pajak. Untuk dapat 

menyampaikan informasi terbaru mengenai kebijakan-kebijakan, peraturan-

peraturan, dan informasi lainnya mengenai perpajakan perlu dilakukan kegiatan 

sosisaliasi pajak oleh otoritas pajak dan dibantu dengan lembaga terkait lainnya. 

Selain itu, kegiatan sosialisasi perpajakan ini perlu dilakukan untuk dapat 

memberikan edukasi, pengetahuan, serta pemahaman kepada wajib pajak mengenai 

pentingnya pajak, sehingga wajib pajak akan senantiasa mematuhi kewajiban 

perpajakannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh insentif pajak dan 

sosialisasi pajak terhadap terhadap kepatuhan wajib pajak Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dengan kondisi keuangan sebagai variabel moderasi. 

Penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Gianyar dengan menggunakan sumber 

data primer berupa kuesioner yang disebar kepada 100 wajib pajak UMKM yang 

terdaftar di KPP Pratama Gianyar. Pengujian variabel penelitian ini menggunakan 

metode Structural Evaluation Model – Partial Least Square (SEM PLS) dengan 

aplikasi SmartPLS 3.0 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) insentif pajak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, (2) sosialisasi pajak 

pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM , 

(3) kondisi keuangan dapat memoderasi dengan sifat memperlemah pengaruh 

insentif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

 

Kata kunci: insentif pajak, sosialisasi pajak, kepatuhan wajib pajak UMKM, 

kondisi keuangan 
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ABSTRACT 

The weakening financial condition of Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) due to the Covid-19 pandemic has led to a decrease in the obedient 

behavior of taxpayers in fulfilling their tax obligations. In response to this situation, 

the government issued a policy of providing tax incentives for MSMEs taxpayers 

affected by the Covid-19 pandemic with the aim to reduce the tax expense, so as to 

improve taxpayer compliance. To be able to convey the update information 

regarding policies, regulations, and other information about taxation, it is 

necessary to carry out tax socialization activities by the tax authorities and other 

relevant agencies. In addition, this tax socialization activity needs to be carried out 

to provide education, knowledge, and understanding to taxpayers about the 

importance of taxes, so that taxpayers will always comply with their tax obligations. 

This research aims to examine the effect of tax incentives and tax socialization 

on Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) taxpayer compliance with 

financial conditions as a moderating variabel. This research was conducted at KPP 

Pratama Gianyar, with uses primary data sources in the form of questionnaires 

distributed to 100 MSMEs taxpayers listed at KPP Pratama Gianyar. Testing the 

variables of this research using the Structural Evaluation Model – Partial Least 

Square (SEM PLS) method with the SmartPLS 3.0 application. 

 The results of this reserach indicate that: (1) tax incentives has a positive 

and significant effect on MSMEs taxpyaers compliance, (2) tax socialization has a 

positive and significant effect on MSMEs taxpyaers compliance, (3) financial 

conditions can moderate the nature of weakening the effect of tax incentives on 

MSMEs taxpyaers compliance. 

 

Keyword: tax incentives, tax socialization, Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) taxpayers compliance, financial conditions 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Coronavirus Disease 2019 dikenal juga sebagai Covid-19 telah berhasil 

menghantui masyarakat dunia, tidak hanya dalam memberikan dampak luar 

biasa dalam bidang kesehatan melainkan juga berdampak kepada hampir 

segala aspek dalam kehidupan manusia seperti ekonomi, politik, sosial, 

hingga pendidikan. Semenjak penghujung tahun 2019 tersebut Covid-19 

mulai menyebar hingga memasuki bulan Maret 2020 World Health 

Organization (WHO) secara resmi mengumumkan Covid-19 sebagai 

pandemi (Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2021).  

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang turut merasakan 

dampak dari pandemi Covid-19, khususnya dalam bidang kesehatan dan 

perekonomian. Dari awal kemunculannya, pandemi Covid-19 telah 

menyebabkan perekonomian berada dalam kondisi yang tidak stabil dan 

mengarah pada resesi ekonomi (Utama & Irawan, 2022). Hal ini disebabkan 

oleh pemerintah yang memutuskan untuk mengeluarkan kebijakan mengenai 

pembatasan dari mobilitas masyarakat yang bertujuan untuk menekan jumlah 

penyebaran virus corona yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 

21 Tahun 2020.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa dengan diberlakukannya PSBB 

memberikan efek domino terhadap perekonomian masyarakat Indonesia, 
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sebab dengan adanya pembatasan ini aktivitas perekonomian mengalami 

kemerosotan. Pelaku usaha tidak bisa memproduksi barang dengan normal, 

begitu pula penggerak dalam bidang jasa yang tidak bisa melaksanakan 

pekerjaan dengan kondisi seperti biasanya. Tentunya hal ini berdampak pada 

turunnya pemasukan dalam penerimaan pajak. Padahal, selama ini pajak 

adalah salah satu penopang utama bagi perekonomian negara, Anggaran 

Pendanaan Belanja Negara (APBN) dapat berjalan dengan lancar didukung 

oleh kas negara, yang mana pajak adalah pemasuk kas negara yang utama 

yang akan menjadi penopang pengeluaran negara (Jaya, 2019). 

Seperti yang kita ketahui, rasio pajak di Indonesia masih tergolong 

rendah dan cenderung mengalami penurunan dalam 5 tahun terakhir 

(Junawan & Adiman, 2021).   

 
Sumber: (Junawan & Adiman, 2021). 

Gambar 1.1 Tax Ratio di Indonesia 2016 - 2020 

Kementrian Keuangan mencatat rasio perpajakan terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) atau tax ratio sebesar 10,37% pada tahun 2016, kemudian 

mengalami kemerosotan ke nilai 9,89% pada tahun 2017, pada tahun 2018 

rasio pajak mengalami kenaikan namun tidak signifikan ke nilai 10,24%, dan 
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kembali mengalami penurunan ke nilai 9,76% pada tahun 2019, serta merosot 

menjadi 8,33% pada tahun 2020, dan pada akhir tahun 2021 rasio pajak 

mencapai angka 9,11%. Angka tersebut menempatkan Indonesia berada di 

posisi paling bawah di negara Asia, dengan rata-rata tax ratio negara Asia 

sebesar 34,3% (Junawan & Adiman, 2021). 

Rendahnya nilai dari tax ratio adalah salah satu dampak dari rendahnya 

tingkat kepatuhan wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya 

perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak merupakan salah satu kunci 

keberhasilan pemerintah dalam menghimpun penerimaan pajak. Rendahnya 

tingkat kepatuhan dari wajib pajak mengakibatkan para wajib pajak 

cenderung mengabaikan dan menghindari segala hal yang berkaitan dengan 

perpajakan sehingga akan berdampak memberikan kerugian pada negara 

(Handayani & Damayanti, 2018).  

Selama masa pandemi, fenomena ini menjadi semakin krusial, 

khususnya pada pelaku usaha dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Sektor ini adalah salah satu sektor yang berpotensi 

besar sebagai penunjang perekonomian masyarakat sehingga akan 

berpengaruh besar dalam penerimaan pajak (Walidain, 2021). Dikutip dari 

laman Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah didapatkan data 

bahwa pada bulan Maret 2021, sebanyak 64,2 juta UMKM telah berdiri di 

Indonesia, dengan konrtribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional mencapai 8.573,89 triliun rupiah atau dalam presentase mencapai 

61,07% total keseluruhan PDB. Selain itu sektor UMKM telah berhasil 
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meraup hampir keseluruhan tenaga kerja di Indonesia atau sekitar 97% dari 

keseluruhan tenaga kerja di Indonesia bekerja dalam bidang UMKM. Dari 

keseluruhan bidang investasi yang dijalankan masyarakat Indonesia, tercatat 

sebanyak 60,42% masyarakat yang berinvestasi dalam sektor ini (Kementrian 

Keuangan Republik Indonesia, 2021). Dilihat dari tingginya nilai yang 

ditunjukan dari data tersebut mencerminkan bagaimana kuatnya peran dari 

UMKM dalam membantu perekonomian masyarakat Indonesia. Namun, 

sangat disayangkan bahwa tingkat kontribusi pelaku UMKM terhadap 

perpajakan masih tergolong rendah, bertolak belakang dengan pertumbuhan 

sektor ini (Agustina et al., 2021). Ditinjau dari data yang diperoleh pada 

laman Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan pada tahun 2019, 

UMKM hanya memberikan kontribusi sebanyak 1,1% atau sejumlah 7,5 

triliun rupiah dari total keseluruhan PPh tahun 2019. Hal ini mencerminkan 

tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM masih tergolong rendah (Agustina et 

al., 2021).  

Dilansir dari data Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Bali didapatkan 

hasil bahwa Kabupaten Gianyar merupakan kabupaten dengan UMKM 

terbanyak di Bali (Suariedewi et al., 2021). Jumlah UMKM di wilayah ini 

mengalami pergerakan yang menunjukan terjadinya peningkatan selang 

tahun ke tahun, seperti tampak pada Gambar 1.2 berikut ini: 
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Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah Pemerintah Provinsi Bali, 2022 

Gambar 1.2 Jumlah UMKM Kabupaten Gianyar 2019-2021 

Peningkatan jumlah UMKM ini seharusnya tercermin pada 

peningkatan penerimaan Negara. Namun, faktanya peningkatan UMKM di 

Kabupaten Gianyar tidak sejalan dengan peningkatan penerimaan pajak wajib 

pajak UMKM di KPP Pratama Gianyar.  

Tabel 1.1  

Data Penerimaan Pajak Wajib Pajak UMKM  

KPP Pratama Gianyar  

2019-2021 

 

Tahun 
Penerimaan Pajak (Rp) 

Penurunan 
Badan Orang Pribadi Total 

2019 11.687.268.170,- 18.009.454.109,- 29.696.722.279,- - 

2020 6.056.508.896,-   9.163.914.491,- 15.220.423.387,- 49% 

2021 3.561.559.400,-   7.186.174.514,- 10.747.733.914,- 29% 

Sumber: KPP Pratama Gianyar, 2022 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa penerimaan pajak dari wajib pajak 

UMKM di KPP Pratama Gianyar mengalami penurunan. Tahun 2020 

penerimaan pajak mengalami penurunan sebesar 49% dari penerimaan tahun 

sebelumnya, lalu memasuki tahun 2021 penerimaan pajak kembali 

mengalami penurunan dengan persentase penurunan sebesar 29%. Penurunan 

penerimaan pajak yang terjadi ini mencerminkan tingkat dari kesadaran akan 
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kepatuhan wajib pajak yang bergerak dalam bidang UMKM di Kabupaten 

Gianyar masih rendah dan perlu dioptimalkan.  

 
Sumber: KPP Pratama Gianyar, 2022 

Gambar 1.3 Tingkat Kepatuhan Menyampaikan SPT Tahunan 

Penurunan tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM pada KPP Pratama 

Gianyar juga dapat dilihat pada Gambar 1.3. Pada tahun 2021, pelaku UMKM 

yang menyampaikan SPT Tahunan hanya sebesar 60,59% untuk WP OP dan 

81,47% untuk WP Badan. Persentase ini menurun drastis jika dibandingkan 

dengan tahun 2020, dimana jumlah wajib pajak yang menyampaikan SPT 

Tahunan mencapai 100%. 

Salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak adalah kondisi keuangan dari wajib pajak itu sendiri (Hendrawati et al., 

2021). Adanya pandemi Covid-19 ini, mengakibatkan kondisi keuangan 

UMKM banyak yang mengalami perlambatan bahkan mengalami penurunan 

yang cukup signifikan. Terlihat dari banyaknya pelaku usaha sektor UMKM 

yang mengalami penurunan omzet penjualan, kesulitan akses bahan baku dan 
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pemutusan hubungan kerja (PHK). Sehingga banyak wajib pajak UMKM 

yang berupaya menghindari kewajiban perpajakan untuk mengurangi beban 

keuangan mereka. 

Selaku pembuat kebijakan, pemerintah telah berupaya semaksimal 

mungkin dalam menanggulangi dampak-dampak negatif dari pandemi Covid-

19. Kebijakan-kebijakan tersebut dibuat dengan tujuan untuk merangsang 

keadaan agar semua sektor yang mengalami pelemahan atau penurunan 

akibat pandemi ini dapat dipulihkan kembali. Untuk membangkitkan sektor 

ekonomi terutama sektor perpajakan, pemerintah menerbitkan kebijakan 

pemberian insentif pajak kepada para wajib pajak yang terdampak pandemi, 

sesuai dengan isi dari kebijakan yang tercantum pada PMK Nomor 

23/PMK.03/2020 tentang Insentif Pajak Untuk Wajib Pajak Terdampak 

Wabah Virus Corona, kebijakan ini diterbitkan pertama kali pada bulan Maret 

2020 lalu mulai diberlakukan semenjak 1 April 2020, dan pada awal Februari 

2021, kebijakan terkait insentif pajak kembali diperbaharui dalam PMK 

Nomor 9/PMK.03/2021. 

Dengan mengeluarkan kebijakan insentif pajak pemerintah berupaya 

untuk memudahkan pelaku UMKM dari kewajiban perpajakan, para 

usahawan tidak perlu melakukan pembayaran pajak yang terutang. PPh Final 

yang seharusnya dibayarkan oleh pelaku UMKM diganti menjadi tanggungan 

pemerintah. Penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh (Lalisu, 2021) 

menggambarkan pemanfaatan insentif pajak memberikan pengaruh positif 

dan hasil siginifkan dalam hal membantu peningkatan kepatuhan wajib pajak. 
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Peningkatan ini memperlihatkan suatu hubungan yang berbanding lurus dari 

insentif pajak yang dikeluarkan oleh pemerintah dan kepatuhan dari wajib 

pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Artinya semakin 

banyak insentif yang diberikan, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan 

pajak wajib pajak UMKM. Pendapat ini juga sesuai seperti apa yang 

tercantum dalam riset yang telah dilaksanakan oleh  (Jawa et al., 2021), yang 

mana dalam riset ini dijelaskan bahwa insentif pajak memberikan pengaruh 

positif dengan hasil berupa peningkatan yang signifikan dari kepatuhan wajib 

pajak UMKM di Kabupaten Malang. Namun, hasil berbeda ditemukan dalam 

riset yang dilakukan oleh (Saputra, 2021), dimana secara parsial insentif pajak 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Selain pemberian insentif pajak, pemerintah juga berupaya untuk 

melaksanakan kegiatan edukasi berupa penyuluhan yang efektif terhadap 

wajib pajak, termasuk didalamnya wajib pajak UMKM. Melalui sosialisasi 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang baik, tepat, serta benar 

kepada para wajib pajak, sehingga mereka akan mendapatkan pengetahuan 

dan informasi yang akurat mengenai bagaimana pentingnya pajak dalam 

menyokong perekonomian negara, yang mana pajak juga bertujuan untuk 

memberikan kenyamanan bagi warga negara melalui penyediaan fasilitas 

umum. Ketika para wajib pajak memahami secara cermat pentingnya pajak, 

maka perilaku patuh untuk menuntaskan kewajibannya dalam perpajakan 

akan tumbuh dan dapat dilaksanakan. Walidain (2021) menyebutkan bahwa 

sosialisasi pajak akan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 
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untuk mendorong wajib pajak melaksanakan kepatuhan wajib pajaknya. 

Namun, bertolak belakang dengan (Listiyowati et al., 2021) yang 

memberikan pendapat bahwa sosialisasi pajak tidak berpengaruh dengan 

kepatuhan dari para wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban 

perpajakannya.   

Berdasarkan dari fenomena dan research gap yang sudah dijelaskan 

pada paragraf sebelumnya, maka dalam riset kali ini peneliti merasa tertarik 

untuk melakukan riset kembali terkait tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM 

yang mengangkat judul riset “Pengaruh Insentif Pajak dan Sosialisasi Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Dengan Kondisi Keuangan 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus pada KPP Pratama Gianyar).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti 

merumuskan beberapa rumusan masalah pada riset ini, yakni: 

1. Bagaimanakah pengaruh insentif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gianyar 

selama pandemi Covid-19? 

2. Bagaimanakah pengaruh sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gianyar 

selama pandemi Covid-19? 

3. Apakah variabel kondisi keuangan dapat memoderasi pengaruh insentif 

pajak terdahap kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gianyar selama pandemi Covid-19? 
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C. Batasan Masalah 

Pembatasan ruang lingkup masalah ini digunakan agar sasaran 

pembahasan penelitian tidak menyimpang sehingga dapat terfokus pada satu 

kondisi. Ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini terbatas pada 

pengaruh insentif pajak dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

khususnya wajib pajak orang pribadi UMKM dalam masa pandemi Covid-

19, yang mana dalam penelitian ini juga memfokuskan kondisi keuangan 

sebagai variabel moderasi. Wajib Pajak yang dijadikan objek penelitian 

adalah wajib pajak orang pribadi UMKM yang terdaftar di Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) Pratama Gianyar. Data penunjang ditetapkan tahun 2021 yang 

merupakan tahun berlakunya pemberian insentif pajak untuk pelaku UMKM. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan pemaparan perumusan permasalahan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

a. Untuk meneliti pengaruh yang diberikan oleh insentif pajak terhadap 

tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gianyar selama pandemi Covid-19. 

b. Untuk meneliti pengaruh yang diberikan oleh sosialisasi pajak 

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gianyar selama pandemi 

Covid-19. 
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c. Untuk meneliti pengaruh yang diberikan oleh variabel kondisi 

keuangan sebagai variabel moderasi insentif pajak terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) Pratama Gianyar selama pandemi Covid-19. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat bersifat praktis dari penelitian ini ditujukan bagi otoritas 

pajak dan khususnya bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Gianyar sebagai tempat dilaksanakannya penelitian. Diharapkan 

penelitan ini dapat digunakan sebagai akar informasi, sarana, serta acuan 

dalam menyusun kebijakan-kebijakan dan peraturan-peraturan terbaru 

dalam bidang perpajakan guna menumbuhkan perilaku patuh wajib pajak 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah mendapatkan hasil dari analisis data beserta dengan 

pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya mengenai 

bagaimana pengaruh insentif pajak dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak yang juga menggunakan kondisi keuangan sebagai variabel 

moderasi, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, di antaranya: 

1. Insentif pajak memberikan pengaruh yang positif dan juga membantu 

meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak secara signifikan, 

khususnya pada pelaku UMKM. Dari kesimpulan ini menunjukkan 

bahwa dengan semakin tinggi insentif pajak yang dikeluarkan oleh 

pemerintah akan membuat semakin banyak wajib pajak yang 

memanfaatkan insentif pajak, maka dari itu kecenderungan kepatuhan 

wajib pajak akan semakin meningkat. 

2. Sosialisasi pajak juga memberikan pengaruh yang positif dan hasil yang 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM. Dengan 

hasil ini, maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi intensitas sosialiasi 

pajak yang dilakukan dan semakin banyak wajib pajak yang mengikuti 

kegiatan sosialisasi pajak, maka kecenderungan kepatuhan wajib pajak 

akan semakin meningkat. 

3. Kondisi keuangan adalah salah satu faktor yang dapat memoderasi 

dengan sifat memperlemah hubungan pengaruh insentif pajak terhadap 
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kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM. Ditunjukkan oleh kondisi 

keuangan saat pandemi Covid-19 yang menurun drastis cenderung 

membuat wajib pajak memilih untuk tidak memanfaatkan insentif pajak. 

Sehingga hubungan insentif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak akan 

diperlemah dengan adanya kondisi keuangan yang menurun drastis saat 

pandemi Covid-19.  

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh pada penelitian pengaruh 

insentif pajak dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM 

dengan kondisi keuangan sebagai variabel moderasi, implikasi dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Penelitian ini memberikan implakasi yang baik terhadap pengembangan 

teori. Melalui hasil penelitian ditunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak 

dipengaruhi oleh insentif pajak dan sosialisasi pajak sebagai faktor 

eksternal wajib pajak, serta kondisi keuangan sebagai faktor internal 

wajib pajak. Hal ini sesuai dengan teori atribusi menjelaskan bahwa 

perilaku seseorang akan dipengaruhi oleh dua faktor didalamnya. 

2. Variabel insentif pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, hasil 

tersebut menjelaskan adanya kebijakan pemberian insenitf pajak PPh 

Final Ditanggung Pemerintah kepada wajib pajak UMKM mempengaruhi 

perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Dikeluarkan Peraturan Menteri Keuangan mengenai pemberian insentif 

pajak bagi wajib pajak yang terdampak pandemi Covid-19 bertujuan 
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untuk meringankan beban pajak yang terutang ketika terjadi penurunan 

dalam sektor perekonomian. Sehingga, hasil penelitian ini dapat 

membantu wajib pajak dalam mempertimbangkan pemanfaatan 

pemberian insentif pajak untuk meringankan pembayaran pajak. 

3. Variabel sosialisasi pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, hasil 

tersebut menjelaskan adanya pelaksanaan sosialisasi dari otoritas pajak 

dapat berpengaruh positif terhadap perilaku wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Sehingga, hasil penelitian ini dapat membantu 

otoritas pajak dalam mempertimbangkan peningkatan intensitas 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi pajak dan dapat membantu wajib pajak 

menjadi lebih memahami mengenai kebijakan pemberian insentif pajak 

dan mendorong agar wajib pajak untuk memanfaatkan insentif pajak. 

C. Saran 

Peningkatan kepatuhan wajib pajak tidak akan tercapai jika tidak 

adanya kerjasama dan komitmen antara pihak otiritas pajak dan diri wajib 

pajak sendiri. Dari paparan data dan hasil penelitian ini yang hakikatnya 

masih adanya keterbatasan dari riset ini, maka saran yang bisa 

dipertimbangkan sebagai acuan perbaikan terkait penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi Wajib Pajak UMKM 

Peneliti sangat berharap agar para wajib pajak untuk dapat menjadi 

lebih aktif dalam membaca, mencari, dan menelaah informasi mengenai 

perpajakan, baik melalui mengikuti kegiatan sosialisasi yang dibuat oleh 

otoritas pajak maupun dengan mencari informasi secara mandiri di media 
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internet dan media sosial lainnya. Wajib pajak juga diharapkan untuk 

dapat ikut serta berkontribusi dalam memanfaatkan segala fasilitas 

perpajakan yang diberikan oleh pemerintah. 

2. Bagi Otoritas Pajak 

Diharapkan otoritas pajak untuk dapat meningkatkan intensitas 

pelaksanaan sosalisasi pajak mengenai perpajakan termasuk mengenai 

kebijakan, baik secara langsung, media massa, ataupun melalui media 

sosial lainnya. Dalam sosialisasi tersebut dapat dijabarkan secara 

terperinci keuntungan dan kemudahan yang didapatkan wajib pajak 

dengan adanya kebijakan insentif pajak tersebut. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

a. Peneliti berharap agar kedepannya riset dapat dilakukan di lokasi yang 

berbeda, memperluas cakupan sampel penelitian, dengan tujuan agar 

dapat menggambarkan ruang lingkup penelitian yang lebih kompleks. 

b. Diharapkan penelitian selanjutnya agar bisa memberikan variabel 

endogen tambahan, yang artinya memberikan varian baru dan variabel 

tersebut bisa menjadi suatu kajian baru yang menghasilkan penelitian 

yang lebih komprehensif. 
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